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REKSA PASTORAL GEREJA 
DALAM PEMBINAAN MENTAL TNI-POLRI 

KATOLIK 

Andika dan Agustin us Supriyadi 
STKIP Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

The Church is sent to continue its mission as to present 
Jesus Christ throughout its pastoral engineering, By its 
pastoral engineering, the catholic Church always tries its 
best to guide all faithful people including those members 
of the catholic of the Indonesian national army-police. 
Such pastoral activity should be understood by the 
catholic oft he Indonesian national army-police. 

Based on the background of study, the study aims to 
discover how far the members of the catholic of the 
Indonesian national army-police have understood 
pastoral engineering of the Church as to improve their 
mentality and character. To achieve the goal of study, the 
researcher applied a qualitative method of study. The 
respondents of study were the catholic of the Indonesian 
national army-police who live in Mater Dei Parish. 
Madiun. 

As a conclusion, the results of study indicated that in 
general the catholic of the Indonesian national army­
police have not understood >ref! the meaning ofpastoral 
engineering. However, they have participated in any 
pastoral engineering conducted by Church. The result of 
the study also indicated that Church has tried its best to 
develop the catholic of the Indonesian national army­
police mentality. Only a small part of respondents said 
that Church's concern to improve their spirituality and 
mentality was still lack. Researcher then suggested 
catholic spiritual army-police officers have a 
responsibility to improve a mental and spiritual quality 
of the catholic of the Indonesian national army-police. 



Such quality could be obtained by arranging a better 
program of pastoral engineering for the catholic of the 
Indonesian national army-police. 

1. Pendahuluan 

Gereja merupakan persekutuan umat Allah yang berhimpun 
dalam nama Yesus Kristus. Kristus menjadi pusat dalam komunikasi 
di dalam persekutuan umat beriman, entah itu melalui kata-kata, 
karya perutusan, maupun pengajaran dalam Gereja. Gereja sebagai 
persekutuan umat Allah selalu berpokok pada ajaran Gereja yang 
berpusat dan bersumber dari Kristus Yesus (KWI, 1996: 444), oleh 
karena itu semua umat beriman baik hierarki, biarawan-biarawati, 
maupun kaum beriman awam lainnya mempunyai tugas dan 
tanggung jawab menurut peran, fungsi , dan karismanya masing­
masing untuk ikut mengembangkan Gerej a. 

Misi utama Gereja adalah meneruskan misi kerajaan Allah 
yang telah dimulai dalam diri Yesus Kristus. Dengan pemahaman 
Gereja sebagai umat Allah ini, maka paharr. lama (yaitu di mana 
Gereja diidentikkan dengan kaum berjubah dan umat hanya 
menunggu komando) harus mulai ditinggalkan. Perkembangan 
Gereja tidak hanya bisa dipandang sebagai tugas dan monopoli kaum 
beijubah, tetapi juga menjadi tugas dan tanggung jawab semua umat 
katolik, termasuk kaum awam (LG .3 3 ). 

Tugas dan tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam hidup 
gereja telah diterima pada saat menerima baptisan. Baptis telah 
menjadikan umat menjadi satu dalam Kristus dengan dianugerahi 
Tritugas !mar.::at Kristus. Krisma kemudian meresmikan perutusan 
umat beriman untuk melaksanakan tug as terse but. J adi kaum beriman 
kristiani yang berkat baptis telah menjadi anggota Tubuh Kristus, 
yang terhimpun menjadi umatAllah, dengan cara mereka sendiri ikut 
mengemban tugas imamat kenabian dan rajawi Kristus sesuai dengan 
kemampuan mereka melaksanakan perutusan segenap umat Kristiani 
dalam gereja dan di dunia (LG 31 ). 

Gereja sebagai umat Allah memiliki dimensi teritorial dan 
sekaligus kategorial. Reksa pastoral Gerejajuga tidak hanya di dalam 
lingkup teritorial nanmn juga dilingkup kate go rial, salah satunya di 
dalam lingkup TI-JI-Polri. Kapten CAJ Christina Erni Minarsih 
(dalam Majalah Hidup Katolik edisi Mei 2007: 10) mengatakan 
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bahwa para prajurit atau anggota militer juga memerlukan karya 
pastoral Gereja terutama demi perkembang iman dan mental mereka. 
Pastoral itu sangat membantu terutama di saat anggota TNI-Polri 
menjalankan tugas yang jauh dari keluarga serta anak dan istri 
mereka. 

TNI-Polri tidak bisa terlepas dari sebuah paroki , hanya saja 
yang membedakan dengan umat biasa adalah tempat tinggal di mana 
mereka berada. Pada dasamya TNI-Polri berasal dari lingkungan­
lingkungan tertentu dalam sebuah paroki (Gitowiratmo, 2003: 67), 
oleh karena itu paroki merupakan tempat para anggota TNI-Polri 
menyucikan diri dan menyucikan dunia. TNI-Polri Katolik juga 
diharapkan bisa menghayati prinsip-prinsip hidup seorang beriman 
yang meneladani semangat Kristus dalam berkorban bagi sesama 
manusia (Suharyo, 2011: 1 0). 

Kehadiran Gereja di tengah karya mereka sebagai anggota 
militer sangatlah penting bagi pembinaan iman mereka sebagai TNI­
Polri . Anggota TNI-Polri Katolikjuga harus mendapatkan perhatian 
secara khusus dari Gereja, terutama perhatian akan pembinaan 
rohaninya. Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini 
mengambil judul "REKSA PASTORAL GEREJA TERHADAP 
PEMBINAAN MENTAL TNI-POLRI KATOLIK". Peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sugiyono (2006:9) 
berpendapat bahwa metode kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
alamiah (natural setting) atau langsung di lapangan dan bersifat apa 
adanya. Penelitian ini tidak dimanipulasi oleh peneliti itu sendiri, 
sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek penelitian, 
berada di obyek penelitian, dan setelah keluar dari obyek penelitian, 
relatiftidak berubah (Moleong, 2005: 5 dan Sutrisno, 1991: 4 ). 

2. Reksa Pastoral Gereja terhadap Pembinaan Mental TNI­
POLRIKatolik 

2.1 Reksa Pastoral Gereja 
Kata "Gereja" secara etimologis berasal dari bahasa Portugis 

'· igreja" yang artinya himpunan orang yang beribadat atau himpunan 
umat yang menjawab panggilan Yahwe. Kata "Gereja" dalam bahasa 
Yunani adalah "Ekklesia" yang artinya "sidang, perkumpulan, 
perhimpunan, atau paguyuban". Gereja dengan demikian adalah 
kumpulan atau himpunan umat yang percaya kepada Yesus Kristus 
(Banawiratma. 1985 : 88-95). 
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UmatAllah di dunia dipanggil untuk menjadi sakramen, yakni 
menjadi tanda dan sarana persatuan mesra dengan Allah dengan 
seluruh umat manusia. Persckutuan itu, walaupun mempunyai bentuk 
kelihatan sebagai sebuah perserikatan lembagawi, tetapi terbentuk 
dan ditentukan karena iman akan Allah dalam Kristus yang ditandai 
dengan pembaptisan. Gereja dengan demikian sering disebut sebagai 
persekutuan umat yang beriman akan Kristus (Gitowiratmo, 2003: 
16). Gereja ada di dalam perjalanan (atau sering disebut dengan 
jemaat Allah yang berziarah). Perjalanan Gereja di dunia berisi 
perjalanan hidup manusia menuju pada kesatuan (persekutuan) 
denganAllah Bapa di surga (Cahyadi, 2009: 7). 

Reksa pastoral Gereja merupakan penggembalaan umat 
dengan bersadarkan pada kebutuhan dan kondisi setempat. Gereja 
bertanggungjawab atas keselamatan umat man usia (Supriyadi, 2013: 
86). Secarah harafiah, kata "pastoral" berasal dari adalah kata sifat 
"pastor" (Bahasa Latin), dan '·shepherd" (Bahasa lnggris), yang 
berarti "gembala". Pastoral dengan demikian berarti sifat-sifat dari 
segala hal sejauh berkaitan dengan pastor atau tugas kegembalaan. 
Karya kegembalaan identik dengan misi Kristus yakni 
menyelamatkan manusia. Gereja meneruskan misiNya itu. Gereja 
dalam Kristus merupakan sarana dan alat keselamatan manusia yang 
efektif, radikal, dan totaL Tugas kegembalaan harus ditempatkan 
dalam perspektif pelayanan keselamatan manusia. Keselamatan 
terealisasi lewat persekutuan mesra antaraAllah dengan manusia dan 
antarmanusia (Hooijdonk, 1980: 8). 

Tujuan reksa pastoral Gereja adalah mengajak dan 
mendorong seluruh umat beriman untuk ambil bagian terhadap karya 
seorang pastor sebagai gembala, dan mengambil bagian dalam 
memikul tanggung jawab bersama atas roda kehidupan umat 
setempat sebagaimana telah dikatakan dalam Dokumen Konsili 
Vatikan II (Supriyadi: 2013, 75). Pastoral teritorial adalah 
penggemhalaan umat berdasarkan batas-batas wilayah (paroki, 
wilayah, lingkungan). Reksa pastoral teritorial dibuat agar umat 
dalam lingkup paroki makin terjamin dalam pelayanan sakramen, 
persekutuan, pewartaan, dan pengabdian sosialnya. Pastoral 
kategorial adalah penggembalaan un1at yang menanggapi kebutuhan 
khas dan nyata dari kelompok-kelompok dan golongan-golongan 
umat tertentu (KWI, 2000: 85) . 

Reksa pastoral Gereja sangat penting bagi perkembangan 
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1man umat. Umat harus terlibat secara aktif dan konkrit dan 
kehidupan nyata. Kekonkritannya terlihat dari partisipasi umat dalam 
mengambil bagian dalam pelayanan Gereja, maka dari itu, 
keterlibatan umat dalam reksa pastoral dalam Gereja sangatlah 
diperlukan (Supriyadi, 2013 : 86). 

2.2 Pembinaan Mental TNI-Polri Katolik 
Pembinaan mental merupakan salah satu bantuan yang 

berupa pertolongan, nasihat, atau pelayanan yang diberikan Gereja 
kepada anggota militer TNI-Polri dalam usaha membantu 
penyelesaian masalah tertentu. Pembinaan mental akan menciptakan 
anggota yang bisa bertanggungjawab (Markas Besar TNI, 1997: 1 0). 
Pembinaar1 ini berisi pendampingan untuk mempertinggi moral dan 
budi pekerti dengan memperkuat keyakinan beragama, baik dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, maupun dalam 
hubungan manusia dengan sesamanya. Pembinaan mental 
berhubungan erat dengan hidup beriman dari anggota TNI-Polri 
(MenteriPertahananKeamanan.1976: 12). 

Visi dan misi pembinaan mental TNI-Polri Katolik selalu 
terarah pada visi dan rnisi Gerej a. Pol a dasar pembinaan mental TNI­
Polri pada umunmya adalah untuk menjadikan semua anggota supaya 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Metode-metode yang 
digunakan dalarn pembinaan Mental TNI-Polri antara lain adalah 
metode ceramah, konseling, dan pengajaran. Metode ceramah yang 
dititikberatkan pada penyampaian informasi, keterangan, penjelasan 
atau uraian tentang sesuatu materi atau masalah yang disampaikan 
secara formal dan lisan. Metode konseling lebih berupa pertemuan 
antarpribadi. Metode pengajaran dilakukan baik itu di dalam 
pendidikan formal maupun non fom1al (Markas Besar TNI, 1992: 
29). 

Pembinaar1 Mental TNI Polri menyentuh beberapa bidang, 
yaitu: penyuluhan, peribadatan, pelayanan, pendidikan, dan bidang 
rawatan rohani. Pembinaan mental diharapkan menjadi sarana 
pembentuk anggota TNI yang tangguh, mampu dan mantap dalam 
setiap menjalankan tugas, baik itu di dalam satuan (home base ) 
maupun tugas-tugas operasi dalam menjaga kedaulatan NKRl. 
Pembinaan mental Katolikjuga bertujuan supaya para anggota yang 
beragama Katolik memiliki iman dan kesadaran sebagai anggota 
Gereja. 
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3. Reksa Pastoral Gereja dalam Membina Mental TNI-POLRI 
Katolik 

Gereja memberikan pelayanan khusus kepada umatNya agar 
umat semakin beriman kepada Kristus. Tindakan pelayanan yang 
secara khusus dijalankan dalam kelompok kategorial kepada TNI­
Polri adalah berupa ajaran atau katekese dan kegiatan liturgi lainnya. 
Tindakan Gereja tersebut menjadi pelayanan Gereja yang ingin 
menyapa serta memperhatikan umatNya yang bertugas sebagai TNI-

· Polri. Gereja ingin memahami dengan segala kebutuhan mereka 
· sebagai anggota urnatAllah yang bekerja sebagai TNI -Polri, sehingga 
mereka bisa merasa bahwa Gereja juga peduli terhadap 
perkembangan iman dan kehidupan dalam pekerjaan mereka 
(Cahyadi, 2004: 129). 

Reksa pastoral bertujuan agar anggota Gereja yang sebagai 
TNI-Polri dapat memiliki iman yang baik. Agama bukan sekedar 
kcpercayaan, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana agama yang 
dipercayai bisa bertumbuh menjadi iman yang hidup dan nyata. 
Anggota militer TNI-Polri yang memiliki iman kepada Kristus 
diharapkan bisa mewujudkannya dalam hidup (Subdit Bintal 
Diswatpwers TNIAU, 1997: 6-8). Sebagai anggotamiliter, TNI-Polri 
juga melaksanakan amanat yang Tuhan berikan kepada mereka. 
Iman akan Kristus merupakan penguat dalam menjalankan tugas 
sebagai pembela Bangsa dan Negara. 

Di zaman yang terus maju dan berkembang, reksa pastoral 
Gereja haruslah bisa menjadi suatu yang kontektual. Pelayanan yang 
diberikan Gereja kepada umat tidak bisa hanya sebatas sebuah omong 
kosong yang tidak bisa dibuktikan dengan secara konkrit. Imam tidak 
dapat membatasi diri lagi pada pelayanan sakramen dan liturgi. 
Pastoral yang kontekstual mengandaikan bahwa Gereja benar-benar 
menunjukkan bentuk perhatiannya kepada anggota TNI-Polri. 
Gereja tidak hanya datang mengunjungi serta memberikan pelayanan 
rnisa dan memberikan kotbah, melainkan juga menyediakan ruang 
atau tempat bagi anggota TNl-Polri untuk bisa konsultasi secara 
pribadi. Gereja tidak hanya bisa ''bicara", tetapi Gereja juga bisa 
memberikan solusi dan memberikan jawaban dari kebutuhan 
anggota dalam kesatuan. TNI-Polri dengan demikian tidak hanya 
terpaku pad a tug as yang hanya patuh pada hukum j abatan dan 
melupakan iman, melainkanjuga dapat semakin mendalan1i imannya 
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melalui tugas dan kewajibannya dengan lebih baik (Supriyadi , 2006: 
27-28). 

Bentuk dan upaya yang dilakukan Gereja dalam 
mengembangkan iman dan partisipasi TNI-Polri juga harus 
kontekstual seperti seperti katekese umat, pastoral kategorial, dan 
pastoral kontekstual. Bentuk pelayanan Gereja berupa kunjungan dan 
pengajaran (katekse) yang hadir dalam kelima bidang pastoral Gereja 
yakni, liturgia, martirya, kerygma, koinonia, diakonia . Melalui 
kelima bidang tersebut Gereja mendidik dan membina agar iman 
TNI-Polri hidup dan berkembang (Hendropuspito 1997: 58). 

4. Hasil Penelitian tentang Reksa Pastoral Gereja dalam 
Membina Mental TNI-POLRI Katolik 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Paroki Mater Dei 
Madiun. Peneliti memilih di wilayah Paroki Mater Dei Madiun 
karena didasarkan pada beberapa alasan berikut, yaitu: pertama, 
dekatnya jarak dengan tern pat tinggal peneliti sehingga memudahkan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Kedua, bel urn ada penelitian 
di tempat tersebut yang berkaitan dengan tema ini. Responden 
penelitian ini adalah anggota TNI-Polri yang beragama Katolik di 
Paroki Mater Dei Madiun. Responden dalam penelitian ini berjumlah 
10 (sepuluh) orang responden, dengan perincian sebagai berikut: 
empat (4) responden dari anggota TNI-AU, (2) responden dari 
anggota TNI-AD, (4) responden dari anggota Polri . Responden 
bertempat tinggal di Paroki Mater Dei, dan masih aktif bertugas. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih dalam atas 
padangan anggota TNI-Polri terhadap reksa pastoral Gereja dalam 
membina mental mereka, khususnya dalam membina iman sebagai 
anggota Gereja. 

Basil peneltian menunjukkan bahwa tidak semua responden 
memahami tentang reksa pastoral Gereja. Dari kesepuluh responden 
ada 3 (tiga) atau 30% responden yang mengatakan tidak paham 
tentang reksa pastoral Gereja. 1 (satu) atau 10% responden juga 
mengatakan tidak memahami dan benar-benar tidak paham tentang 
reksa pastoral Gereja dan hanya mengikuti kegitan misa yang ada di 
gereja. Berbeda halnya dengan 7 (tujuh) atau 70% responden lainnya 
yang secara umum sudah memahami yang dimaksudkan dengan 
reksa pastoral Gereja. Mereka mengatakan bahwa reksa pastoral 
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Gereja adalah tindakan Gereja memelihara iman dan tindakan 
penggembalaan umat. 

Terkait dengan bentuk-bentuk reksa pastoral Gereja, data 
penelitian menunjukkan bahwa semua responden yaitu 10 (sepuluh) 
atau 100% responden mengatakan bentuk-bentuk reksa pastoral 
Gereja adalah bentuk pastoral partisipatif. Jawaban dari responden 
mengandung tingkatan yang berbeda-beda. Dari kesepuluh, ada 5 
(lima) atau 50% responden mengungkapkan bentuk reksa pastoral 
Gereja partisipatif dan pastoral teritorial, dimana responden aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan doa-doa di lingkungan, pendalamanan 
Kitab Suci, APP, doa Syukur, dan doa arwah, dan doa Rosario. 
Pernyataan dari kelima responden tersebut berbanding terbalik 
dengan dua responden lain yang mengatakan mereka ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan BIAK, REKAT, dan OMK. 3 responden 
lainnya · mengatakan bahwa ikut berpartisipasi tidak hanya dalam 
bentuk pastoral teritorial namun juga dalam pastoral kategorial, 
seperti dalam kegiatan doa-doa di lingkungan, rekoleksi dan kegiatan 
BIAK, REKAT, dan OMK. 

Data penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh (100%) 
responden mengatakan kalau tujuan dari reksa pastoral Gereja adalah 
mengajak atau mendorong umat supaya ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan pelayanan dan pcnggembalaan Gereja. Kesepuluh 
responden tersebut memiliki tingkatan pernyataan yang berbeda­
beda. Seperti ungkapan dari R.l, R.3, R.S, R.6, dan R.9 yang 
mengatakan ikut berpartisipasi ikut ambil bagian dalam karya 
pelayanan Gereja. Sedangkan R.4 dan R.7 secarajelas mengatakan 
kalau tujuan reksa pastoral Gereja adalah mendorong agar umat 
terlibat aktif ambil bagian dalam tugas pelayanan Gereja. R.2, R.8 dan 
R.l 0 lebih menekankan pada semangat pelayanan untuk saling 
melayani, untuk mengahayati iman, dan untuk meningkatkan iman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 (lima) atau 
50% responden yang mengungkapkan bahwa pembinaan mental 
TNI-Polri adalah sebuah usaha a tau bentuk pelayanan Gereja supaya 
anggota TNI-Polri dapat memhina iman, menghayati iman, menjadi 
orang yang bertanggung jawab, membantu dalam mengatasi segala 
persoalan, dan supaya anggota dapat melihat apa yang diperbuat 
wajar atau tidak. Kelima responden terse but terdiri dari: R.2, R.4, R.6, 
R.7, dan R.8. Terkait dengan bentuk-bentuk pembinaan mental 
terhadap anggota TNI-Polri data penelitian menunjukkan bahwa 
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semua responden (1 00%) responden mengungkapkan bentuk 
pembinaan mental TNI-Polri adalah pembinaan mental rohani. 
Kesepuluh responden tersebut memiliki frekuensi pemyataan yang 
berbeda-beda. Dari kesepuluh responden, ada 3 (tiga) atau 30% 
rcsponden mengatakan, pembinaan mental TNI-Polri terdiri dari dua 
bentuk, yaitu: pembinaan mental rohani dan pembinaan mental 
ideologi. 7 (tujuh) atau 70% responden mengatakan bahwa bentuk 
pembinaan mental bagi anggota TNI-Polri adalah bentuk pembinaan 
mental rohani. 

Basil penelitian menunjukkan dari 10 (sepuluh) terdapat 70% 
responden yang mengatakan bahwa mereka bersikap peduli terhadap 
pembinaan mental. Hal tersebut dilihat dari ungkapan yang 
mengatakan bahwa pembinaan mental sangat bagus, serta ada pula 
yang mengatakan merespon positif kegiatan pembinaan mental. 3 
(tiga) atau 30% mengatakan bahwa mereka bersikap baik terhadap 
pembinaan mental TNI-Polri . Terkait sudah atau belumnya Gereja 
dalam memberikan perhatiian terhadap anggota TNI-Polri, 100% 
responden mengungkapkan bahwa Gereja sudah memberikan 
perhatiannya terhadap TNI-Polri, meskipun masih kurang dan 
terbatas. 

5. Penutup 

Gereja merupakan kumpulan umat Allah yang berhimpun 
dalam nama Kristus. Gereja adalah umat Allah yang harus 
dikembangkan supaya umat bisa sampai pada keselamatan yang 
diberikan oleh Kristus. Berkat permandian, semua anggota 
diharapkan untuk ikut berpartisipasi dan ambil bagian dalam karya 
pelayanan Gereja. Reksa pastoral Gereja mengajak umat Allah 
supaya bersama-sama mengemban tugas penggembalaan dari 
Kristus. Tantangan terbesar bagi Gereja adalah bagaimana cara 
Gereja supaya seluruh umat, khususnya anggota TNI-Polri Katolik 
mau dan mampu menyadari bahwa mereka adalah anggota Gereja 
yang harus ikut berpartisipasi dalam karya pelayanan Gereja. 

Secara umum anggota TNI-Polri Katolik belum semua 
memahami yang dimaksud dengan reksa pastoral Gereja. 
Keterlibatan responden dalam karya pelayanan tersebut 
menunjukkan bahwa anggota TNI-Polri Katolik sudah menyadari 
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bahwa mereka adalah anggota ' umat . Allah yang harus ikut 
berpartisipasi dalam karya pastoral. · 

Sebagian besar anggota TNI-Polri Katolik sudah cukup 
mengerti dan memahami bahwa kegiatan pembinaan mental TNI­
Polri Katolik merupakan usaha atau pelayanan Gereja untuk 
memelihara dan meningkatkan iman serta memantapkan kondisijiwa 
anggota TNI-Polri Katolik dengan cara menanarnkan ajaran Gereja. 
Pembinaan mental anggota TNI-Polri katolik menjadikan mereka 
bertanggung jawab dan memiliki iman yang tinggi sebagai anggota 
Gereja. Pemyataan tersebut terungkap da:lam basil wawancara yang 
mengatakan bahwa anggota TNI-Polri Katolik memberikan sikap 
yang baik terhadap pembinaan.-mental TNI-Polri. Sikap baik anggota 
terlihat dari keikutsertaan anggot& dalam kedua ·bentuk pembinaan 
yakni pembinaan mental rohani dan pembinaan mental ideologi yang 
sama-sama membentuk mental anggota TNI~Po1ri yang sebagai 
anggota Gereja dan berjiwa· Pancasila. Semua anggota TNI-Polri 
Katolik merasa bahwa Gereja sudah memberikan · pembinaan 
terhadap anggotaTNI-Polri. \' ·· · 

. ~. : ~ ~ 
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